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MOTTO
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“and give your best let God do the rest
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PENGEMBANGAN MODUL DINAMIKA GERAK PARTIKEL BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK MEMFASILITASI
LITERASI SAINS PESERTA DIDIK

Dita Permata Fitriani

21104050013
INTISARI

Kemampuan literasi sains merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang
harus dimiliki oleh peserta didik. Namun, kemampuan literasi sains peserta didik
Indonesia berada pada peringkat relatif rendah dengan skor 391,43 dari ketuntasan
PISA sebesar 500. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul dinamika
gerak partikel berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi literasi
sains, mengetahui kelayakan modul, mengetahui respon peserta didik, dan
mengetahui keterlaksanaan modul dinamika gerak partikel berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk memfasilitasi literasi sains peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan model 4-D yang dibatasi pada tiga tahap yaitu meliputi pendefinisian
(define), perancangan (design), dan pengembangan (development). Instrumen yang
digunakan yaitu lembar validasi instrumen, lembar validasi produk, lembar
penilaian, lembar respon peserta didik, serta lembar uji keterlaksanaan. Analisis
data yang digunakan yaitu validasi Aikens V, deskriptif kuantitatif dan kualitatif,
serta Interjudge Aggrement.

Hasil penelitian yang telah dikembangkan dari modul dinamika gerak
partikel berbasis problem based learning memperoleh penilaian ahli materi dengan
skor sebesar 3,58, ahli media dengan skor 3,56, dan guru fisika dengan skor 3,52
dengan kategori sangat layak. Respon peserta didik pada uji coba terbatas
mendapatkan skor 0,98 dengan kategori baik dan uji coba luas 0,92 dengan kategori
baik. Hasil analisis menggunakan deskriptif kuantitatif menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara hasil uji coba terbatas dan uji coba luas, karena pada
uji coba terbatas peserta didik hanya menilai modul yang telah dikembangkan,
sedangkan pada uji coba luas modul digunakan langsung dalam pembelajaran
sehingga respon lebih beragam. Skor keterlaksanaan modul dalam pembelajaran
mendapatkan nilai IJA 100% dengan kriteria Seluruh Kegiatan Terlaksana.
berdasarkan hasil di atas maka produk yang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: Modul, Problem Based Learning, dinamika gerak partikel, dan literasi
sains
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DEVELOPMENT OF PARTICLE MOTION DYNAMICS MODULES
BASED ON PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) TO FACILITATE
STUDENTS' SCIENCE LITERACY

Dita Permata Fitriani

21104050013
ABSTRACT

Scientific literacy is one of the 21st century skills that students must possess.
However, the scientific literacy of Indonesian students ranks relatively low, with a
score of 391.43 out of a PISA score of 500. This study aims to produce a problem-
based learning (PBL) module on particle motion dynamics to facilitate science
literacy, determine the feasibility of the module, identify student responses, and
determine the implementation of the problem-based learning (PBL) module on
particle motion dynamics to facilitate students' science literacy.

This study is a Research and Development (R&D) study with a 4-D model
limited to three stages, namely definition, design, and development. The
instruments used are instrument validation sheets, product validation sheets,
assessment sheets, student response sheets, and feasibility test sheets. The data
analysis used was Aiken's V validation, quantitative and qualitative descriptive
analysis, and Interjudge Agreement.

The results of research developed from the problem-based learning-based
particle motion dynamics module received expert material scores of 3.58, media
expert scores of 3.56, and physics teacher scores of 3.52, all of which were
categorized as very feasible. Student responses in the limited trial received a score
of 0.98, categorized as good, and the extensive trial received a score of 0.92, also
categorized as good. The results of the quantitative descriptive analysis showed a
significant difference between the limited trial and the extensive trial, because in
the limited trial, students only assessed the developed module, while in the
extensive trial, the module was used directly in learning, resulting in more diverse
responses. The module implementation score in learning received an IJA score of
100% with the criteria of All Activities Implemented. Based on the above results,
the developed product is suitable for use in learning.

Keywords: Module, Problem Based Learning, particle motion dynamics, and
science literacy
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
harus diimbangi dengan adanya sumber daya manusia yang mampu
beradaptasi dan memiliki keterampilan abad 21. Menurut World Economic
Forum (2016) terdapat tiga jenis keterampilan abad 21 yang harus dimiliki
setiap individu yaitu kompetensi, kualitas karakter, dan literasi dasar.
Kelompok literasi dasar mencakup enam keterampilan literasi, yaitu literasi
baca tulis, literasi numerasi, literasi digital, literasi finansial, literasi budaya
dan kewarganegaraan, serta literasi sains. The Programme for International
Student (PISA) menjelaskan bahwa literasi sains adalah kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan
membuat kesimpulan berdasarkan fakta dan data untuk memahami

perubahan yang terjadi sebagai akibat dari aktivitas manusia (OECD, 2018).

Shofiyah (2015) menyatakan bahwa hampir seluruh negara maju dan
berkembang memiliki misi untuk meningkatkan literasi sains pada peserta
didik tidak terkecuali Indonesia. Hal ini dikarenakan kemampuan literasi
sains penting untuk dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik yang memiliki
kemampuan literasi sains dapat menggunakan proses ilmiah dan
menumbuhkan kebiasaan berpikir kritis dalam memecahkan masalah

sehari-hari serta untuk menghadapi masalah yang berkaitan dengan sains



dan pembuatan keputusan (Shinta, 2018). Tanpa literasi sains yang baik,
pendidikan sains akan sulit mencapai tujuan utamanya, yaitu membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, menganalisis informasi

secara ilmiah, dan menerapkan dikehidupan sehari-hari (Valladares, 2021).

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh T7he Programme for
International Student (PISA) literasi sains peserta didik Indonesia masih
berada pada peringkat yang relatif rendah di antara negara-negara lain.
Indonesia berada di peringkat ke-66 dari 81 negara pada tahun 2022 atau 15
terendah di dunia dengan skor 391,43 dari ketuntasan PISA sebesar 500
(OECD, 2022). Hal ini juga disampaikan oleh Susanti (2021) dalam
penelitiannya yang mengatakan berdasarkan hasil tes Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI), kemampuan peserta didik diranah literasi

sebagian besar masih di level perlu penanganan khusus.

Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia
disebabkan berbagai faktor, seperti pemilihan bahan ajar yang tidak sesuai,
miskonsepsi, pembelajaran yang tidak kontekstual, kemampuan membaca
yang rendah, lingkungan dan iklim belajar, infrastruktur sekolah, sumber
daya manusia, dan manajemen sekolah (Fuadi et al., 2020). Selain itu,
Yusmar & Fadilah (2023) juga menyatakan peserta didik di Indonesia tidak
mendapatkan pengalaman yang cukup untuk mengaitkan pengetahuan sains
dengan fenomena yang terjadi di dunia nyata, sehingga kemampuan literasi

sains mereka tidak berkembang optimal.



Kemampuan literasi sains yang rendah berdampak pada kesulitan
peserta didik dalam memahami konsep-konsep sains (Qomariyah et al.,
2024), termasuk dalam mata pelajaran fisika. Sebagai salah satu cabang
ilmu sains, fisika memiliki banyak keterkaitan dengan fenomena kehidupan
sehari-hari. Namun, meskipun aplikatif fisika sering dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit. Hal ini dikarenakan di dalamnya terdapat banyak
persamaan dan tidak hanya melibatkan perhitungan, tetapi juga
menganalisis dan memahami teori-teori yang menjelaskan gejala-gejala
alam (Astalini et al., 2019). Berdasarkan hasil wawancara hal yang sama
juga disampaikan oleh seorang guru fisika di salah satu sekolah di
Kabupaten Bantul, yang menyatakan bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam mata pelajaran fisika khususnya pada materi dinamika
partikel. Hal ini didukung dengan penelitian Taqwa et al (2017), yang
menyatakan bahwa dinamika partikel salah satu materi yang membuat
peserta didik mengalami miskonsepsi karena tingkat kesulitan tinggi dan
memiliki bentuk soal yang cukup banyak. Pada topik dinamika partikel,
tingkat pemahaman konsep hanya mencapai 31% dengan kategori kurang
dan tingkat miskonsepsi mencapai 48% dengan kategori tinggi (Hikmah et

al., 2020).

Kesulitan peserta didik dalam memahami konsep fisika
menunjukkan perlunya model pembelajaran yang tepat di kelas. Salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL). Karakteristik dari model ini adalah



memberikan permasalahan kontekstual dan nyata untuk dipecahkan yang
diselesaikan peserta didik melalui serangkaian proses pendekatan ilmiah
sehingga mendukung peserta didik untuk mengonstruksi pemahaman
konsep mereka (Alfiah & Koranto, 2022). Lebih lanjut penelitian Alatas dan
Fauziah (2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL dapat
diimplentasikan dalam proses pembelajaran untuk memfasilitasi literasi
sains. Literatur internasional juga menyatakan bahwa PBL efektif untuk
mengajarkan keterampilan, implementasi praktis teori, refleksi sikap selain
memperoleh pengetahuan (Murphy et al.,, 2025). Berdasarkan hasil
wawancara, guru menyatakan telah menerapkan model pembelajaran

tersebut, namun pelaksanaannya belum berjalan secara optimal.

Selain model pembelajaran yang diterapkan, penting untuk
menyediakan bahan ajar yang mendukung proses belajar peserta didik.
Asyhari dan Silvia (2016) menegaskan bahwa minat membaca peserta didik
saat ini rendah disebabkan halaman buku yang tebal sehingga tidak menarik,
sedangkan buku berperan dalam pembelajaran (Ahmad dan Hartono, 2020).
Oleh karena itu, diperlukan suatu buku yang dapat memotivasi peserta didik
untuk membacanya, yaitu modul sebagai salah satu sumber belajar alternatif

dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
guru mata pelajaran fisika di salah satu sekolah di Kabupaten Bantul, bahan
ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah modul, yang

disediakan oleh sekolah serta LKPD. Berdasarkan analisis penggunaan,



bahan ajar tersebut berisi teks materi, rumus, dan soal-soal yang kurang
memfasilitasi literasi sains peserta didik. Selain itu, hasil wawancara
menunjukkan bahwa pemahaman konsep fisika pada materi dinamika gerak
partikel masih belum optimal. Hal tersebut dibuktikan peserta didik masih
kesulitan menganalisis gaya yang bekerja pada suatu benda. Selain itu,
peserta didik belum mampu memahmi konsep Hukum Newton tentang

gerak pada kondisi tertentu, misal pada bidang miring.

Hal ini sesuai dengan penelitian Fatmi et al. (2021), menunjukkan
bahwa perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang menggunakan
modul lebih baik yaitu kelas eksperimen sebesar 80,36. Sedangkan kelas
kontrol yang tidak menggunakan modul dalam pembelajaran sebesar 39,09.
Senada dengan penelitian Islahiyah et al. (2021) menunjukkan bahwa
pengembangan modul dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, yang mana kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian
dari indikator literasi sains yaitu pada aspek kompetensi. Lebih lanjut
penelitian Wiandari et al. (2023), menunjukkan bahwa pemahaman konsep
fisika pada peserta didik mengalami peningkatan dengan modul berbasis

PBL ditunjukkan hasil uji N-gain sebesar 0,64 dengan kategori sedang.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengembangkan modul
berbasis PBL untuk meningkatkan literasi sains, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada mata pelajaran IPA di tingkat SD dan SMP. Untuk
jenjang SMA, khususnya dalam mata pelajaran fisika, penelitian yang

mengembangkan modul berbasis PBL untuk memfasilitasi literasi sains



masih terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih menekankan pada
peningkatan literasi sains secara umum, tanpa secara spesifik merancang
modul yang dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep fisika

tertentu.

Berdasarkan uraian dari latar belakang, peneliti tertarik untuk
mengembangkan bahan ajar fisika untuk memfasilitasi literasi sains.
Adapun judul penelitian yang telah dilakukan adalah “Pengembangan
Modul Dinamika Gerak Partikel Berbasis Problem Based Learning (PBL)

untuk memfasilitasi Literasi Sains Peserta Didik”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah pembelajaran, diantaranya:

1. Literasi sains peserta didik masih tergolong rendah berdasarkan hasil
AKMI yang menunjukkan sebagian besar peserta didik di Indonesia
masih memerlukan penanganan khusus.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya literasi sains salah satunya
kurangnya pengalaman peserta didik dalam mengaitkan konsep sains
dengan fenomena nyata.

3. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep Hukum
Newton, khususnya menganalisis gaya yang bekerja pada benda
diberbagai kondisi seperti bidang miring.

4. Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih kurang optimal

dalam meningkatkan literasi sains.



5. Bahan ajar yang tersedia di sekolah, seperti modul belum dirancang
secara khusus untuk memfasilitasi literasi sains peserta didik.

6. Penelitian sebelumnya lebih banyak mengembangkan modul berbasis
PBL pada jenjang SD dan SMP, sementara untuk tingkat SMA,

khususnya pada materi dinamika partikel masih terbatas.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini membatasi

permasalahan sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan modul berbasis
Problem Based Learning (PBL).

2. Kemampuan literasi sains yang dikembangkan dalam penelitian ini
dibatasi pada empat indikator, yaitu mengidentifikasi isu ilmiah,
menggunakan pengetahuan sains, menafsirkan bukti ilmiah, dan
memberikan refleksi ilmiah.

3. Materi yang disajikan dalam modul dibatasi pada subtopik Hukum I
Newton, Hukum II Newton, Hukum III Newton, jenis-jenis gaya, serta

penguraian vektor pada benda.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang ada, rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:



. Bagaimana hasil pengembangan Modul Dinamika Gerak Partikel

Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi literasi
sains peserta didik?

Bagaimana kelayakan Modul Dinamika Gerak Partikel Berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Literasi Sains

Peserta Didik?

. Bagaimana respon peserta didik terhadap Modul Dinamika Gerak

Partikel Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi
Literasi Sains Peserta Didik?

Bagaimana keterlaksanaan Modul Dinamika Gerak Partikel Berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Literasi Sains

Peserta Didik?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk menghasilkan Modul Dinamika Gerak Partikel Berbasis Problem
Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Literasi Sains Peserta Didik.
Untuk mengetahui kelayakan Modul Dinamika Gerak Partikel Berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Literasi Sains
Peserta Didik.

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap Modul Dinamika
Gerak Partikel Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk

Memfasilitasi Literasi Sains.



4. Untuk mengetahui keterlaksanaa Modul Dinamika Gerak Partikel Fisika
Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Literasi

Sains Peserta Didik?

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Penelitian ini akan menghasilan produk berupa modul dengan
spesifikasi sebagai berikut:

1. Modul yang dikembangkan berbentuk cetak dan berwarna dengan
kertas BS5 yang disusun secara sistematis untuk memfasilitasi
pembelajaran mandiri atau di kelas.

2. Modul dikembangkan berdasarkan sintaks Problem Based Learning
(PBL). Adapun sintaks PBL yang diintegrasikan ke dalam modul adalah
sebagai berikut:

a. Fenomena nyata digunakan sebagai simbol dari sintaks pertama
PBL yaitu mengorientasikan peserta didik terhadap masalah.

b. Coba pikirkan digunakan sebagai simbl dari sintaks kedua yaitu
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar.

c. Mari bereksperimen diguanakan sebagai simbol dari sintaks ketiga
PBI yaitu membimbing penyelidikan.

d. Menyajikan hasil digunakan sebagai simbol dari sintaks keempat
PBL yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil.

e. Catatan pembelajaran digunakan sebagai simbol dari sintaks kelima
PBL yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah.



3. Modul mengintegrasikan empat indikator literasi sains yaitu:
mengidentifikasi isu ilmiah, menggunakan pengetahuan sains,
menafsirkan bukti ilmiah dan memberikan refleksi ilmiah.

4. Modul dilengkapi QR code sebagai alat bantu untuk mengakses video
pembelajaran serta pembahasan kunci jawaban.

5. Modul yang dikembangkan memuat fitur Makna Fisika sebagai bahan
bacaan yang menghubungkan konsep sains dengan kehidupan nyata
sehingga dapat mengembangkan kemampuan literasi sains peserta
didik.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan baik
bagi peneliti maupun pembaca tentang penerapan Modul Berbasis
Problem Based Learning dalam pembelajaran materi hukum Newton.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam membuat modul
dinamika gerak partikel berbasis Problem Based Learning (PBL)

untuk memfasilitasi literasi sains peserta didik.
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b. Bagi Siswa
Modul dinamika gerak partikel berbasis Problem Based Learning
(PBL) untuk memfasilitasi literasi sains dapat digunakan dalam
pembelajaran secara mandiri maupun di kelas.

c. Bagi Guru
Modul yang dikembangkan dapat menjadi sumber ajar yang siap
pakai, memudahkan guru dalam menyampaikan materi.

d. Bagi Sekolah
Memberikan ~ sumbangan  pemikiran untuk  meningkatkan

pembelajaran fisika di sekolah melalui modul.

H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D) dengan model 3-D meliputi Define
(pendefisinian), Design (perancangan), dan Develop (pengembangan) yang
diadaptasi dari model 4-D. Tahap penelitian dibatasi sampai tahap Develop
pada uji coba luas yang disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu
mengetahui kelayakan, keterlaksanaan, dan respon peserta didik terhadap
modul dinamika gerak partikel berbasis PBL untuk memfasilitasi literasi
sains peserta didik. Adapun dalam proses pengembangannya berfokus pada
materi bab dinamika gerak partikel dan hanya pada empat indikator untuk

mengukur literasi sains peserta didik.
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I. Definisi Istilah

1.

Modul

Modul dalam penelitian ini adalah bahan ajar cetak yang dikembangkan
khusus pada materi Dinamika Gerak Partikel. Modul ini memuat peta
konsep, uraian materi, lembar kegiatan, latihan, dan evaluasi yang
dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri peserta didik

melalui model Problem Based Learning serta integrasi literasi sains.

. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning pada penelitian ini merujuk pada penerapan
lima sintaks PBL yang diadaptasi secara langsung ke dalam struktur
modul. Modul menghadirkan fenomena nyata sebagai pemicu masalah
(orientasi masalah), coba pikirkan sebagai mengorganisasi peserta didik
untuk belajar, mari bereksperimen sebagai membimbing penyelidikan,
menyajikan hasil sebagai mengembangkan dan menyajikan hasil, dan
catatan pembelajaran sebagai menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah sesuai dengan karakteristik PBL. Dengan demikian,
PBL di sini tidak hanya menjadi teori, tetapi terimplementasi dalam alur
kegiatan dalam modul.

Literasi Sains

Literasi sains dalam modul adalah kemampuan peserta didik dalam
empat indikator: mengidentifikasi isu ilmiah dalam fenomena nyata
yang disajikan, menggunakan pengetahuan sains untuk menganalisis

masalah, menafsirkan bukti ilmiah, serta memberikan refleksi ilmiah
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pada bagian evaluasi. Keempat indikator tersebut diintegrasikan secara
eksplisit dalam aktivitas pembelajaran pada modul.

. Dinamika gerak partikel dalam penelitian ini adalah materi fisika kelas
XI yang dikemas dalam modul dengan model PBL, mencakup konsep
hukum Newton, jenis-jenis gaya dan penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari serta menguraikan vektor pada suatu benda.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Hasil dari penelitian ini adalah modul Dinamika Gerak Partikel Berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk Memfasilitasi Literasi Sains yang
dikembangkan dalam bentuk cetak berwarna dengan ukuran 17,6 x 25
cm, menggunakan jenis kertas HVS, serta jilid dengan soficover glossy
pada bagian sampul. Modul ini memuat komponen utama berupa
deskripsi modul, petunjuk pengunaan, identitas modul, kegiatan
pembelajaran berbasis masalah diantaranya fenomena nyata, coba
pikirkan, mari bereksperimen, menyajikan hasil, catatan pembelajaran,
makna fisika, rangkuman materi, dan evaluasi. Modul ini dapat

digunakan sebagai sumber belajar baik di kelas maupun secara mandiri.

. Kelayakan modul dinamika gerak partikel berbasis Problem Based

Learning (PBL) untuk memfasilitasi literasi sains berdasarkan penilaian
ahli materi, ahli media dan guru fisika memperoleh rerata skor masing-
masing sebesar 3,58; 3,56; dan 3,54. Hasil penilaian ini menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan memperoleh kagetori Sangat Layak.
Penilaian ini meliputi aspek kelayakan isi, seperti kejelasan petunjuk
penggunaan modul, materi yang disajikan sesuai dengan CP dan ATP
serta akurat dan mudah dipahami, kesesuaian penerapan model PBL,
keterpaduan aspek literasi sains, serta aspek desains sampul dan media

yang digunakan. Sehingga, modul yang dikembangkan telah memenuhi
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kriteria sebagai bahan ajar yang layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

. Hasil respon peserta didik pada uji coba terbatas dan uji coba luas
memperoleh kategori Baik dengan rerata skor sebesar 0,98 dan 0,92.
Peserta didik menilai bahwa modul yang dikembangkan menarik secara
aspek penyajian, meliputi desain modul, ilustrasi, serta kelengkapan
komponen lainnya. Kemudian, aspek isi, materi disajikan dengan jelas
dan mudah dipahami. Pada aspek interaktivitas, modul dinilai
memudahkan peserta didik dalam penggunaannya karena menyajikan
aktivitas yang mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar.
Penerapan model PBL dalam modul dinilai memberikan pengetahuan
baru melalui pemecahan masalah nyata, serta mengembangkan
kemampuan literasi sains.

. Keterlaksanaan penggunaan modul fisika dalam pembelajaran oleh tiga
observer memperoleh nilai rerata [JA sebesar 100% dengan kategori
seluruh kegiatan terlaksana. Hal ini menunjukkan bahwa selama
pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan berjalan
dengan baik. Pada aspek PBL, peserta didik mampu mengidentifikasi
masalah, merumuskan hipotesis, melakukan percobaan serta
menyajikan hasil dan mengevaluasi. Aspek penggunaan modul, peserta
didik menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran
menggunakan modul dan aspek literasi sains, peserta didik dapat

mengaitkan konsep fisika dengan fenomena dikehidupan sehari-hari.
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Sehingga modul ini terbukti mampu memfasilitasi kemampuan literasi

sains peserta didik.

B. Keterbatasan Penelitian

Pengembangan modul Dinamika Gerak Partikel berbasis Problem Based

Learning (PBL) untuk memfasisilitasi literasi sains peserta didik, peneliti

memiliki keterbatasan penelitian sebagai berikut:

1. Uji efektivitas penggunaan Modul modul Dinamika Gerak Partikel
berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk memfasisilitasi literasi
sains belum terlaksana.

2. Integrasi literasi sains pada modul dibatasi pada empat indikator yaitu
mengidentifikasi isu ilmiah, menggunakan pengetahuan sains,
menafsirkan bukti ilmiah, dan memberikan refleksi ilmiah.

3. Penyajian video/media pendukung masih terbatas.

C. Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Modul perlu dilengkapi estimasi waktu pada setiap sintaks PBL agar
guru dan peserta didik dapat mengatur alokasi waktu secara lebih
efektif.

Modul dapat diperkaya dengan variasi soal literasi sains pada tingkat
kognitif yang berbeda, agar peserta didik dapat berlatih

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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